JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)

Vol.11 No.3 S1, pISSN:2303-0577 eISSN:2830-7062

IMPLEMENTASI MANAJEMEN BANDWIDTH BERBASIS
MIKROTIK MENGGUNAKAN METODE PCQ (PER
CONECCTION QUEUE) PADA SMK YAJ DEPOK

Ari Saputra'®, Jordy Lasmna Putra. M.Kom?

L2Universitas Nusa Mandiri Jakarta; JI. Kramat Raya, Senen, Jakarta Pusat, Jawa Barat, Telp. (021)

3190857

Riwayat artikel:

Received: 21 Agustus 2023
Accepted: 1 September 2023
Published: 11 September 2023

Keywords:
3-5 keyword;
Algorithm a;
B algorithms;
Complexity.

Corespondent Email:
saputraaril61@gmail.com

Abstrak. Seiring berjalannya waktu, perkembangan Teknologi Informasi
semakin meningkat secara pesat, yang dimana hampir setiap perusahaan
memiliki jaringan komputer yang mendukung arus informasi di dalam
perusahaan. SMK YAJ Depok salah satu contoh pengguna internet yang
bergerak pada bidang pendidikan. Lambatnya jaringan internet sering
dikeluhkan pada karyawan sekolah SMK YAJ Depok karena satu atau lebih
client yang menggunakan jaringan karena aktifitas masing-masing pegguna
salah satunya adalah unduh dan unggah secara bersamaan yang mana akan
mengakibatkan ketidak merataan bandwidth pada jaringan. Dengan adanya
permasalahan maka dibuatlah solusi dari permasalah yaang berada pada SMK
YAJ Depok diperlukannya implementasi manajemen bandwidth dengan
router MikrotikOS untuk membagian bandwidth secara merata kepada
client/user yang aktif dengan menggunakan metode PCQ (PER Conection
Queue). Bertujuan untuk memberikan dan memaksimalkan penggunaan
bandwidth yang optimal kepada setiap client. Dengan adanya penerapan
implementasi manajemen bandwidth menggunakan metode PCQ (PER
Qonection Queue) dapat menghasilkan penggunaan bandwidth yang adil dan
merata pada setiap client.

Abstract. Over time, the development of Information Technology is
increasing rapidly, in which almost every company has a computer network
that supports the flow of information within the company. YAJ Depok
Vocational School is an example of an internet user engaged in education. The
slow internet network is often complained of by SMK YAJ Depok school
employees because one or more clients/users use the network because the
activities of each user are downloading and uploading simultaneously which
will result in uneven bandwidth on the network. With this problem, a solution
was made for the problem that was at SMK YAJ Depok, it was necessary to
implement bandwidth management with the MikrotikOS router to distribute
bandwidth evenly to active clients/users using the PCQ (PER Connection
Queue) method. Aims to provide and maximize the optimal use of bandwidth
to each client. With the implementation of the implementation of bandwidth
management using the PCQ (PER Qonection Queue) method, it can produce
fair and equitable bandwidth usage for each client
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1. PENDAHULUAN

Jarkom (Jaringan Komputer) bukanlah hal
yang baru [1]. Hampir setiap perusahaan
memiliki jaringan komputer yang mendukung
arus informasi di dalam perusahaan. Saat ini,
karena Internet telah menjadi kebutuhan di
banyak tempat, seperti bisnis, usaha berjualan
(kafe), kantor pemerintah, dan pendidikan [2].
Internet merupakan sarana untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan di masyarakat [3].
Salah satu kelemahan Internet adalah
bandwidth yang terbatas dapat menyebabkan
pembatasan jumlah bandwidth.

Kecepatan unduh dan unggah adalah
dua hal yang sangat penting untuk memudahkan
transfer data. Banyak hal yang dapat
memengaruhi kecepatan kedua proses ini,
termasuk jumlah bandwidth yang digunakan
jaringan dan seberapa efisien penggunaannya.
Bandwidth adalah pengukuran sebuah tranmisi
data (unduh dan unggah) yang terdapat pada
jaringan. Biasanya diukur dalam bit per detik
(Bps) atau dalam koli bit per detik (Kbps),
megabit per detik (Mbps), atau gigabit per detik
(Gbps) [4]. Semakin tinggi bandwidth jaringan,
semakin banyak data yang dapat ditransfer
dalam waktu vyang bersamaan dalam
lingkungan jaringan, manajemen bandwidth
sangat penting untuk memastikan bahwa semua
pengguna jaringan memiliki akses yang adil dan
seimbang kesumber daya jaringan yang tersedia
sehingga setiap pengguna mendapatkan
kecepatan yang sama tanpa mengganggu
kecepatan pengguna lainnya.

SMK YAJ Depok adalah salah satu
pengguna internet yang bergerak pada bidang
pendidikan. internet yang stabil memiliki
banyak manfaat meningkatkan produktivitas
tenaga kerja masing-masing lembaga. Karena
itu setiap lembaga pendidikan seperti sekolah
menyediakan fasilitas internet.

Lambatnya jaringan internet sering
dikeluhkan pada karyawan sekolah SMK YAJ
Depok karena terdapat cukup banyaknya
client/user yang menggunakan jaringan karena
aktifitas salah satunya adalah unduh dan unggah
secara bersamaan. Salah satunya akan
mengakibatkan ketidak merataan bandwidth
pada jaringan.

Untuk mengatasi masalah yang di hadapi
olen  SMK YAJ Depok, maka diberikan
alternatif pemecahan masalah, yaitu dengan
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mengimplementasikan manajemen bandiwidth
yang bertujuan untuk mengoptimalkan kualitas
jaringan internet dengan menggunakan metode
PCQ (Per Connection Queue) terhadap
pengguana internet [5]

2. TINJAUAN PUSTAKA

Jaringan komputer adalah komputer yang
saling berhubungan satu sama lain melalui
media komunikasi dengan menggunakan media
transmisi (nirkbel atau kabel) [6] Membangun
jaringan komputer memliki berbagai manfaat
dan tujuan yang dapat memungkinkan
komunikasi dan pertukaran data bagi pengguna
jaringan [7].

Manajemen bandwidth adalah  proses
pengalokasian bandwidth yang sesuai untuk
mendukung kebutuhan atau persyaratan
aplikasi atau layanan jaringan. Manajemen
bandwidth dikenal juga dengan istliah QOS
(Quality of Service) yang mempunyai teknik
untuk memberikan pada setiap client agar
menjaga alokasi bandwidth berjalan secara
optimal [8].

PCQ (Per Connection Queue) adalah metode
yang dipergunakan dalam metode manajemen
bandwidth didalam fitur Mikrotik RouterOS
untuk membantu mengatur aliran traffic rate
dan traffic packet. Dalam PCQ koneksi sesi
akan memberikan bandwidth yang merata dan
adil [9]. sehingga tidak ada pengguna yang
mendominasi dari sumber bandwidth. Hal
tersebut dapat berguna untuk menghindari
situasi dimana satu keneksi atau aplikasi tidak
memberikan seluruh bandwidth yang tersedia.
Pcq-rate=0

1 uger' 2'users’ 7 'ugers'
A "

73k

256k

queue=peqg-down

512k

max-limit=512k

256k

Gambar 1. PCQ (Per Connection Queue) [10]

Mikrotik RouterOS adalah Network Router
yang berjalan pada sistem operasi Linux base.
Didesain agar memberikan kemudahan bagi
penggunanya, Windows Application (Winbox)
merupakan aplikasi yang dapat
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mengkonfigurasinya [11]. Mikrotik dapat
menjadikan komputer router network yang
handal karena adanya sistem operasi dan
perangkat lunak yang dimilikinya. Router
MikrotikOS memliki fitur queue yang dapat
memanajemen bandwidth bagi setiap pengguna
komputer, sehingga setiap pengguna komputer
tidak perlu khawatir akan hal bandwidth

MRTG merupakan sebuah perangkat lunak
yang dapat digunakan sebagai pembantu
memantau dan mengumpulkan data lalu lintas
pada jaringan [12]. MRTG sendiri dirancang
untuk memonitoring pemakaian bandwidth
serta kinerja jaringan dari waktu ke waktu.
Fungsi dari MRTG sebagai pemantauan trafic
lalu lintas pada suatu interface perangkat, grafic
lalu lintas, penyimpanan data history lalu lintas
dalam bentuk file RRD (Round Robin
Database), pemberi peringatan jika lalu lintas
melebihi batas tertentu.

3. METODE PENELITIAN

Saat menulis penelitian ini, penulis
memperhatikan bahwa menggunakan metode
desain dan implementasi. Metode perencanaan
dan pelaksanaan adalah pendekatan berbasis
proses untuk masalah yang diselidiki dalam hal
proses komunikasi, Dengan menggunakan
metode analisa data memungkinkan peneliti
untuk menguji hipotesis atau tujuan penelitian
dengan tujuan dan kegunaan tertentu, Dapat
dilihat pada Gambar 2.

.

" Analisa
~ Kebutuhan

Desain
- N
Testing

-

Implementasi
Gambar 2. Analisa Penelitian

1. Analisa Kebutuhan
Pada tahap ini dapat dianalisa dari
kebutuhan yang dibutuhkan oleh user dalam
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pembagian bandwidth dengan diterapkannya
manajemen bandwidth pada jaringan dengan
metode PCQ.

2. Desain

Selanjutnya penulis  mendefinisakan
peracangan desain jaringan yang berkaitan
terhadap manajemen bandiwidth menggunakan
router mikrotik dengan memanfaatkan fitur
queues.

3. Testing

Testing dilakukan dengan
mengkonfigurasi RouterOS dalam jaringan
dengan penggunaan manajemen bandwidth
dengan metode PCQ.

4. Implementasi

Tahapan trakhir adalah tahapan yang
akan diimplementasikan di SMK YAJ Depok
pada sebuah router utama yang menggunakan
routerOS mikrotik.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Skema Jaringan
Skema jaringan pada SMK YAJ Depok
terbagi menjadi 2 lantai pada masing-masing
jaringannya, adapun skema jaringan pada
gambar dibawah ini:

% ouT
&>
Ap RUANGYGU SFICH
: il
A
LLLLLL .

LAPTOP

Gambar 3. Skema jaringan

4.2 Perancangan Jaringan

Pada rancangan aplikasi  penulis
melakukan implementasi mikrotik dengan
menggunakan  software Winbox dengan
penerapan manajemen bandwidth dengan

metode PCQ (Peer Conection Queue). Dengan
mengkonfigurasi beberapa port ethernet, seperti
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ip public, ip local, serta dns. Kemudian login
pada winbox dengan menggunakan ip public.
Lalu mulai mengkonfigurasi pada winbox
dimulai dari konfigurasi pada ip address,
sampai dengan konfigurasi manajemen
bandwidth dengan menggunakan metode PCQ.
Adapun perancangan aplikasinya adalah
sebagai berikut:

1. Pada jendela winbox, melakukuan
login menggunakan IP public. Dapat dilihat
pada gambar di bawah ini :

© WinBox (64bit] v3.37 (Addresses) - O e
File Tools

Connect To: [ EZNTEERITN]
Login: [admin

| ¥ Keep Password
| []Open In New Window
| ¥ Auto Recannect

Password: |

\

Mersged | Neighbors
[=] Set Master Fassword o]+
|Address |User [ [+

Gambar 4. Login Winbox
“““““ =

& CQuick Set
L CAPsMAN

&7 RADIUS

7. Tooks ~

8 Hew Teminal

Gambar 5. Halaman Winbox

2. Membuat ip local, dapat dilihat pada
gambar di bawah ini :

[#][=] [«][x] [a]
| Address /| Network [Interface IR
0.1/24 =] E3 §
LRN152.168.100.1/24 [ ok | ;
Network: [192.168.1000 | & [W‘
Interface: etherz %]
enabled [
2 items (1 selected)

Gambar 6. Konfigurasi ip client
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3. Membuat konfigurasi DHCP Client,

dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

DHCP Server <dhcp1> [=] E3
e r——
e, )
iterface: |ether2 =1 [ somy

Relay: | v -
Lease Time: {66:“1-0:00 \
Bootp Lease Time: {@er 7]3]
Address Pool: |dhcp_pool0 =]
DHCP Option Set: | | ¥ I Remove |

Gambar 6. Konfigurasi DHCP Client

4. Membuat konfigurasi Gateway, dapat

dilihat pada gambar di bawah ini :

Route <0.0.0.0/0->192.168.1.1>

General | Status  MPLS
Dst. Address: | [N I
Gateway: [192.168.1.1 ]

Immediate Gateway: unknown
Local Address: | |

Check Gateway: | IR
[] Suppress Hw Offload

Gambar 7. Konfigurasi Gateway

5. Membuat konfigurasi DNS, dapat
dilihat pada gambar di bawah ini :
Servers: $ | 0K |
3844 ¢ [ coes |
Dynamic Servers: | |
Use DoH Server: | R
["] Verify DoH Certfficate

[v| Allow Remote Requests
Max UDP Packet Size: [4096 |

Query Server Timeout: ’2.000 is
Query Total Timeout: [10.000 |s
Max. Concurent Queries: [100 ]

Max. Concurrent TCP Sessions: |20 |

Cache Size: [2048 | kiB
Cache Max TTL: [7d 00:00:00 |
Cache Used: |19 KiB |

Gambar 8. Konfigurasi DNS Server
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6. Membuat konfigurasi manajemen perubahan pada jaringan. Dapat dilihat dengan
bandwidth, dapat dilihat pada gambar di bawah menggunakan toodil MRTG (The Multi Router
ini: Traffic Grapher) pada gambar dibawah ini :

Simple Queues | Inteface Queues  Queue Tree  Queue Types

+ Al [T Reset Counters || (@ Reset All Counters

# Name Target Upload Max Limit | Download Max Limit Packet Marks Total Max Limit (bi...

A RIS AD

oo N::zgwmcs e ::c:; "Daily” Graph (5 Minute Average)

Target: [ether2 4| [ Aoy | 16.00M0

B Target Upload Target Dowrload - _& Az H
‘arget Uploa “arget Downloa e * §

. B:::: Limit: | 2M M bits/s T 16085 ;

Burst Limit: [0 [0 bits/s Gove 1 z

Burst Threshold: [0 0 bits/s Reset Counters HEOO: ,,]I il Vd N} @

B T 0 0 ; oo T L R

v Time . 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 0 2 4 6 8 10

enabled Max g t In: 219.14Kb
Max ent Oul

Gambar 9. Konfigurasi Bandwidth "
g Gambar 12. Pengujian awal
Simple Queues | Interface Queues Queue Tree  Queue Types
+* Al |7 Reset Counters || (© Reset All Counters o Last update: Fri Jul 14 11:18:52 2023
# Name Target Upload Max Limit | Download Max Limit |Packet Marks Total Max Limit (bi.
"Daily” Graph (5 Minute Average)
General Advanced | Statisics  Traffic  Total Total Statistics [« ]
z T 8.00Mh
Packet Marks |+ Cancel
Target Upload Target Download Aoly 6.00M g
imit 0 0 its/s. isable §
L;non: 8 B ] % 4.00M0 4 | <
Bucket Size: [0.100 0.100 ratio T | i i o
OueuepT:: pcg-upload-default ¥/ |pcq-download-default s : ‘, = = 2.00Mb : &‘ ffw | a
% 0-00th 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 0 2 4 6 Bhi()
x Out: 6.69M 817 b; Current Out: 2.01ME

enabled

Gambar 10. Konfigurasi Queue Type Gambar 13. Pengujian awal
Queue List =R H Al

p——— pada gar_nb_ar diatas dapat gl|5|m|_oulkaq

+ 3] [7] [t Rest ourers |[1@ et A Courtr bahwa bandiwidth sebelum dikonfigurasi

# | Name  |Target Upload Max Limit | Download Max Limit |Packet Marks Total Max Limit (i...|| ¥ - - - -

0 Samel ahez a 20 mengalami pembagian bandwidth yang tidak
merata yang disebabkan oleh salah satu atau
lebih client yang menguras bandwidth.

Gambar 11. Hasil Konfigurasi 4.5 Pengujian Jaringan Akhir

Dalam pengujian jaringan akan diuji
kecepatan jaringan dimana sesudah adanya
perubahan dalam jaringan, adapun pengujian ini
P . pada salah satu interface yang telah
s e Py Otk mangemen Gt

. menggunakan metode PCQ (Peer Connection
yang dlgur)akan sebelum  dan  sesudah Queue) di tahap ini pengujian jaringan akhir
implementasi. yang sudah dikonfigurasi.

4.3 Pengujian Jaringan

4.4 Pengujian Jaringan Awal
Pengujian jaringan awal dapat diuji pada
ethernet masing-masing yang dapat dilihat dari
pada nerwork, dimana sebelum adanya
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"Daily” Graph (5 Minute Average)
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4.50Mb

3.00Mb \

e L MEML A

0.00M e
4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 0 2 4 6 8 10

Bits per second

erage Out: 818. 16Kb; Current Out: 1.

Gémbaf 14, Pen'guji.an jaringan akhir

Max O

"Daily” Graph (5 Minute Average)

4.00Mb

3.00Mh

-

0.00Mb ik i .
4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 0 2 4 6 8 10

Bits per second

hax O age Out Out: 795.8

Gambar 15. Pengujian jaringan akhir

Pada tahap pengujian jaringan akhir dapat
dilihat pada gambar diatas bahwa trafic
bandwidth yang diberikan sesuai dengan tahap
implementasi yang dimana pada Gambar 1V.14
dan Gambar V.15 diberikan bandwitdh upload
maupun download dengan jumlah yang berbeda
pada Gambar 1V.14 dibatasi bandwitdh sebesar
4 Mbps dan untuk Gambar 1V.15 dibatasi
banwidth sebesar 2 Mbps. Pada tahap ini
bandwidth tidak akan melebihi batas yang telah
ditentukan.

5. KESIMPULAN

a. Berdasarkan hasil dari
implementasi manajemen
jaringan penulis memberikan
kesimpulan ~ bahwa  Router

Mikrotik dapat memanajemen
sebuah jaringan menjadi lebih
optimal, yang mana dalam
permasalahan di SMK YAJ
Depok sering terjadi kendala
lambatnya jaringan internet yang
sebabkan satu atau lebih dari
client menguras habis
bandwidth, oleh karan itu maka
diimplementasikan manajemen
bandwidth menggunakan router
Mikrotik.

b. Saran bagi penelitian berikutnya
Membagi bandwidth yang ada
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dengan berkategori pada paket
kategori upload dan download,
browsing, video, streaming,

maupun paket lainnya.

c. Menerapkan layer-7 filtering untuk
membatisi browisng pada saat jam
kerja yang mana akan mengurangi
beban trafik bandwitdh itu sendiri.

d. Dapat lebih banyak komputer pada
tahap uji, karena pada tahap
peneletian ini hanya menggunakan 3
buah komputer.
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